VY'Y

el e Bdgad) Al 1 i




Y'Y

) s —o

Pertanyaan wawancara terhadap peserta didik

. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengucapkan huruf-huruf dalam bahasa
Arab ?

. Apakah Anda merasa kesulitan dalam membedakan antara huruf ... dan ... ?

Y. Apa menurut Anda alasan utama kesulitan dalam mengucapkan huruf ...
dengan benar?

. Apakah Anda merasa bahwa kesalahan dalam mengucapkan huruf ...
memengaruhi pemahaman Anda terhadap arti kata-kata dalam bahasa Arab?

. Apakah Anda pernah merasa kesulitan untuk mempraktikkan pelafalan huruf ...
di kelas atau saat belajar mandiri?

. Bisakah Anda mengucapkan beberapa kata yang mengandung huruf .... ?

V. Apakah Anda merasa pelafalan Anda sudah benar, atau masih ada kesalahan?

A.  Apa harapan Anda terhadap metode pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam

memperbaiki pelafalan huruf?
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Pertanyaan wawancara terhadap guru

. Huruf apa saja dalam bahasa Arab yang paling sering salah diucapkan oleh siswa?
. Bagaimana Anda mengidentifikasi kesalahan pelafalan huruf tertentu pada siswa?
. Apakah faktor internal seperti motivasi belajar atau kepercayaan diri

memengaruhi kesalahan pelafalan siswa?

. Apakah penggunaan bahasa daerah atau lingkungan sehari-hari memengaruhi

pelafalan siswa?

. Apakah metode pengajaran yang Anda gunakan sudah efektif membantu siswa

melafalkan huruf dengan benar?

. Apakah Anda menggunakan alat bantu seperti audio atau visual dalam melatih

pelafalan siswa?
Seberapa sering Anda memberikan latihan pelafalan khusus kepada siswa?

. Apakah ada evaluasi rutin untuk mengukur kemajuan siswa dalam pelafalan?
. Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam membantu siswa memperbaiki

pelafalan huruf?

. Bagaimana kurikulum atau lingkungan sekolah mendukung perbaikan pelafalan

siswa?

. Apa saran Anda untuk mengurangi kesalahan pelafalan huruf bahasa Arab pada

siswa?

. Apakah Anda memiliki rekomendasi metode atau program untuk meningkatkan

kemampuan pelafalan siswa?

. Apa langkah-langkah yang Anda lakukan untuk mengidentifikasi kesalahan

pelafalan huruf Arab pada siswa?

. Bagaimana Anda membantu siswa memahami perbedaan pelafalan antara huruf-

huruf yang sering salah diucapkan?

. Metode apa yang Anda gunakan untuk melatih siswa agar melafalkan huruf Arab

dengan benar?

. Apakah Anda memberikan latihan khusus untuk huruf-huruf tertentu yang sering

salah dilafalkan?

.Bagaimana Anda memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan

memperbaiki kesalahan pelafalannya?

.Apakah Anda menggunakan media atau alat bantu tertentu dalam melatih

pelafalan siswa?

.Bagaimana Anda memotivasi siswa yang kesulitan untuk terus belajar

memperbaiki pelafalan huruf Arab?

. Seberapa sering Anda memberikan umpan balik terkait pelafalan siswa?
. Apakah Anda melibatkan orang tua atau pihak lain dalam membantu siswa

memperbaiki pelafalannya?

. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam proses memperbaiki pelafalan

siswa?

. Apakah menurut Anda waktu yang diberikan dalam pembelajaran cukup untuk

melatih pelafalan huruf Arab?

. Apa hasil yang telah Anda capai dari upaya memperbaiki pelafalan siswa sejauh

ni?

. Apakah Anda memiliki rencana atau strategi tambahan untuk meningkatkan

kemampuan pelafalan siswa di masa depan?
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Transkip Wawancara

Peneliti:Bagaimana menurutmu pengalaman belajar bahasa Arab, khususnya
dalam pelafalan huruf-hurufnya?

Siswa: Saya merasa bahasa Arab cukup menantang, terutama dalam pelafalan
beberapa huruf yang tidak ada dalam bahasa ibu saya.

Peneliti: Apakah ada huruf tertentu yang menurutmu sulit diucapkan?

Siswa: Ya, salah satunya adalah huruf "¢" (Ain). Saya sering kesulitan
membedakan cara mengucapkannya dengan huruf "I" (Alif).

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan
huruf "g"?

Siswa: Saya merasa sulit untuk mengeluarkan suara dari tenggorokan dengan
benar. Kadang-kadang saya mengucapkannya seperti "I" yang lebih ringan.

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang
sama?

Siswa: lya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya,
mereka mengucapkan kata "¢ s»¥)" (al-usbu’) menjadi "l 51" (al-asbu’a), dan
"ilke" (‘utlah) menjadi "4kI" (atlah).

Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini?

Siswa: Saya pikir karena kami kurang fokus pada cara mengeluarkan suara dari
tenggorokan. Selain itu, latihan yang diberikan juga kurang menekankan pada
teknik pelafalan yang benar.

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini?

Siswa: Mungkin dengan lebih banyak latihan yang berfokus pada pengucapan
huruf-huruf yang berasal dari tenggorokan. Guru juga bisa memberikan contoh
dan membimbing kami secara langsung.

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan
huruf "3@"?

Siswa: Saya merasa sulit untuk memberikan tekanan suara yang cukup dari
tenggorokan. Kadang-kadang saya mengucapkannya seperti "<" yang lebih ringan
dan tidak memiliki tekanan suara yang sama.

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang
sama?

Siswa: Iya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya,
mercka mengucapkan kata " S8xal" (ashdiqa’T) menjadi " SSaal" (asdka’1), dan
"32_3ll" (al-qirdah) menjadi "3281" (al-kirdah).



Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini?

Siswa: Saya pikir karena kami kurang fokus pada cara mengeluarkan suara dari
tenggorokan. Selain itu, latihan yang diberikan juga kurang menekankan pada
teknik pelafalan yang benar. Pengaruh bahasa ibu juga berperan, karena dalam
percakapan sehari-hari, banyak orang mengganti "3" dengan "&".

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini?

Siswa: Mungkin dengan lebih banyak latihan yang berfokus pada pengucapan
huruf-huruf yang berasal dari tenggorokan. Guru juga bisa memberikan contoh
dan membimbing kami secara langsung.

Peneliti: Apakah kamu merasa kesalahan dalam pengucapan ini mempengaruhi
pemahaman dalam membaca atau menulis?

Siswa: Iya, tentu saja. Jika salah mengucapkan "3" menjadi "<", maka makna
kata bisa berubah, dan itu bisa menyebabkan kesalahpahaman dalam memahami
teks atau percakapan. Misalnya, kata "2" (fagada) jika diucapkan sebagai "58"
(fakada) bisa mengubah arti yang dimaksud dalam suatu kalimat.

Peneliti: Bisa kamu jelaskan kesulitan apa yang kamu alami dalam mengucapkan
huruf "o="?

Siswa: Saya sering mengucapkannya seperti "_«" karena saya merasa sulit
memberikan tekanan suara yang cukup dari lidah dan tenggorokan. Kadang-
kadang saya tidak menyadari bahwa pengucapan saya salah.

Peneliti: Apakah menurutmu teman-temanmu juga mengalami kesulitan yang
sama?

Siswa: Iya, banyak teman saya juga sering salah mengucapkannya. Misalnya,
mereka mengucapkan kata "Caall (ash-shaf) menjadi "aull" (as-saf), dan
" SBral" (ashdiga’T) menjadi " SEal" (asdiqa’®).

Peneliti: Menurut kamu, apa yang menyebabkan kesalahan ini?

Siswa: Saya pikir karena kurangnya latihan dalam membedakan suara huruf-huruf
yang mirip. Selain itu, pengaruh bahasa ibu juga berperan karena dalam
percakapan sehari-hari, kita tidak terbiasa menggunakan suara berat seperti "_=".

Peneliti: Bagaimana menurutmu cara terbaik untuk memperbaiki kesalahan ini?

Siswa: Saya rasa latihan pengucapan yang lebih fokus pada huruf-huruf tertentu
bisa membantu. Guru juga bisa memberikan contoh dan mengajarkan teknik
pengucapan yang benar secara lebih detail.

Peneliti: Apakah kamu merasa kesalahan dalam pengucapan ini mempengaruhi
pemahaman dalam membaca atau menulis?

Siswa: lya, tentu saja. Jika salah mengucapkan "_<=" menjadi "u+", maka makna
kata bisa berubah, dan itu bisa menyebabkan kesalahpahaman dalam memahami



teks atau percakapan. Misalnya, kata "s =" (shaghirah) jika diucapkan sebagai
"s ' (saghirah) bisa membuat orang lain bingung dengan maknanya.

Peneliti: Apakah kamu merasa sulit membedakan antara "¢" dan "e"?
Siswa: Ya, kadang-kadang saya bingung karena terdengar mirip.

Peneliti: Itu karena "<U" memiliki nada yang lebih berat dan berasal dari bagian
belakang lidah, sedangkan "+\" lebih ringan dan berasal dari tengah lidah. Banyak
siswa menghadapi kesulitan yang sama karena pengaruh lingkungan dan
kurangnya latihan pelafalan.

Siswa: Jadi, bagaimana saya bisa memperbaiki pengucapan saya?

Peneliti: Dengan latihan yang terarah. Coba latih kata-kata yang mengandung
"eUa" secara berulang, seperti """ dan "4ke". Dengarkan juga bagaimana
penutur asli melafalkan huruf ini dan coba tiru.

Peneliti: Sudah lebih baik! Coba kita coba kata lain, seperti ">2". Bagaimana
kamu melafalkannya?

Siswa: ~is

Peneliti: Nah, lagi-lagi terjadi kesalahan yang sama. Huruf "<W" seharusnya lebih
lembut, tidak seberat "s\a". Coba ulangi dengan menahan suara di tenggorokan
bagian depan.

Siswa: o
Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan " s2".
Siswa: .~

Peneliti: Oke, sepertinya kamu masih cenderung menggantikan "<&" dengan
"¢a" Coba tarik napas, lepaskan suara dengan lembut, dan ucapkan " 4",

Siswa:

Peneliti: Ya, sekarang terdengar lebih baik! Kesalahan seperti ini sering terjadi
karena pengaruh lingkungan dan kebiasaan berbahasa. Kamu perlu berlatih lebih
sering agar bisa membedakan antara "<&" dan "¢a". Apakah kamu merasa
kesulitan dalam membedakan kedua huruf ini?

Siswa: Iya, Kadang saya tidak sadar kalau saya mengucapkannya salah.

Peneliti: Itu wajar. Untuk mengatasi kesalahan ini, kamu bisa latihan dengan
mengulang kata-kata yang mengandung huruf "<&" di depan cermin atau
merekam suaramu sendiri. Dengan latihan yang cukup, lama-lama kamu akan bisa
membedakan pengucapan "+&" dan "s\a" dengan lebih baik.

Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan kata " SGl",



Siswa: L/

Peneliti: Oke, di sini kamu mengganti huruf "¢&" dengan "¢»~". Huruf "<&" harus
diucapkan dengan ujung lidah di antara gigi depan atas dan bawah, sedangkan
"Us'" berasal dari tengah lidah. Coba ulangi dengan menahan lidah di antara gigi
depan.

Siswa: AL/
Peneliti: Sudah lebih baik! Sekarang coba kata lain, seperti "4&ll",

Siswa: 1<)/

Peneliti: Masih terdengar seperti "=". Coba kamu tarik napas perlahan dan
ucapkan "sU" dengan sedikit tekanan.

Siswa: 42/

Peneliti: Ya, itu lebih baik! Apakah menurutmu sulit membedakan kedua huruf
ni?

Siswa: Iya, Kadang saya merasa lebih mudah menggunakan "cx" karena lebih

ringan.

Peneliti: Itu benar, dan memang banyak siswa mengalami hal yang sama.
Biasanya, kesalahan ini terjadi karena kebiasaan berbahasa sehari-hari atau
pengaruh lingkungan. Apa kamu pernah mendengar orang di sekitarmu
mengucapkan "s5" seperti "as"?

Siswa: Iya, di lingkungan saya banyak orang yang berbicara seperti itu.

Peneliti: Nah, itu salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar
pengucapan yang salah, kita juga akan ikut melafalkannya seperti itu. Untuk
mengatasi ini, kamu bisa berlatih dengan membaca kata-kata yang mengandung
"<U" secara perlahan. Bisa coba ucapkan kata "3 _5S"?

Siswa: 5_puS

Peneliti: Oke, sekarang coba ulangi dengan menempelkan ujung lidah di antara
gigi depan.

Siswa: 5_uiS

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "+&" dan "(". Coba luangkan waktu untuk latihan membaca dan
mendengarkan pengucapan yang benar, ya.

Peneliti: Bisa kamu berikan contoh kata yang mengandung huruf " si"?

L L

Siswa: Seperti kata "osad" ["id" dan " "

n oo oan

Peneliti: Bagus! Sekarang coba ucapkan kata " i=s",



Siswa: (red

Peneliti: Oke, di sini kamu mengganti huruf "(»&" dengan """, Huruf "osd"
harus diucapkan dengan ujung lidah menyentuh bagian depan langit-langit mulut,
sedangkan "O" berasal dari tengah lidah dan lebih ringan. Coba ulangi dengan
menekan lidah sedikit ke depan.

Siswa: (sued

'

Peneliti: Sudah lebih baik! Sekarang coba kata lain, misalnya " wes",
Siswa: (waw

Peneliti: Masih terdengar seperti "(=". Coba tarik napas perlahan dan ucapkan
"3 dengan suara yang lebih tebal dan jelas.

Siswa: (wed

1]
&

Peneliti: Bagus! Menurutmu, apa yang membuat sulit membedakan antara "
dan "om"?

Siswa: Saya merasa "=" lebih mudah diucapkan karena ringan, sementara " ("
lebih sulit karena lebih berat.

Peneliti: Itu benar. Biasanya, kesalahan ini terjadi karena kebiasaan berbahasa
sehari-hari atau pengaruh lingkungan. Apakah di sekitarmu ada yang sering
mengganti "(&" dengan "Ce"?

Siswa: Iya, beberapa orang di sekitar saya mengucapkannya begitu, jadi saya ikut
terbiasa.

Peneliti: Nah, itu salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar
pengucapan yang salah, kita juga cenderung mengikutinya. Untuk memperbaiki
ini, kamu bisa berlatih membaca kata-kata yang mengandung "0+&" dengan lebih

3

jelas. Bisa coba ucapkan kata " s<s"?
Siswa: e

Peneliti: Oke, sekarang coba ulangi dengan menekan sedikit lidahmu ke langit-
langit mulut.

Siswa: o

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "0#d" dan "¢, Coba luangkan waktu untuk latihan membaca dan
mendengarkan pengucapan yang benar, ya.

Peneliti: Baik. Coba kamu ucapkan kata " =",
Siswa: (solJ/

Peneliti: Nah, di sini kamu mengganti huruf "o=" dengan "~". Huruf "u=" harus
diucapkan dengan tekanan lebih kuat dari gigi atas, sedangkan "2" lebih ringan



ER!

dan berasal dari tengah lidah. Coba ulangi dengan menekan sedikit lidah ke
bagian atas gigi belakang.

Siswa: sl

Peneliti: Bagus! Sudah mulai terdengar lebih jelas. Sekarang, coba ucapkan kata
" - . . ’éll.

Siswa: <

Peneliti: Masih terdengar seperti "2". Ingat, "o=" membutuhkan lebih banyak
tekanan dan suara yang lebih berat. Coba tarik napas perlahan, lalu tekan lidah
lebih kuat ke bagian atas gigi.

Siswa: s
Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "u=" dan "2"?

Siswa: Mungkin karena saya lebih sering mendengar orang-orang di sekitar saya
mengucapkannya dengan cara yang salah.

Peneliti: Itu bisa jadi salah satu penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar
pengucapan yang kurang tepat, kita akan ikut mengucapkannya dengan cara yang
sama. Menurutmu, apakah ada perbedaan dalam cara mengucapkan "_=" dan "2"
yang bisa membantu kamu membedakannya?

Siswa: Saya merasa "u=" lebih sulit dan membutuhkan lebih banyak tekanan,
sedangkan "2" lebih ringan dan mudah diucapkan.

Peneliti: Tepat sekali! Huruf "u=" memang lebih berat dan memiliki suara yang
lebih jelas dibandingkan "2". Jika salah pengucapan, makna kata bisa berubah,
misalnya " ~=lWl" menjadi "g3W", yang artinya juga berubah.

Siswa: lya, saya baru sadar kalau artinya bisa berbeda jauh.

Peneliti: Nah, agar bisa membiasakan diri dengan pengucapan yang benar, kamu
bisa berlatih dengan kata-kata yang mengandung "u=". Coba ucapkan kata
”F‘A”.

Siswa: s

Peneliti: Masih terdengar seperti "2". Coba ulangi lagi dengan lebih menekan
lidah ke bagian atas gigi.

Siswa: _uala

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "o=" dan "2". Jangan lupa untuk banyak mendengarkan pelafalan yang
benar dan mencoba mengucapkannya sendiri, ya!

Peneliti: Coba kamu ucapkan kata " s )",

Siswa: /s



Peneliti: Nah, di sini kamu mengganti "J" dengan "z". Huruf " )" harus diucapkan
dengan tekanan lebih kuat dari ujung lidah ke gigi atas, sementara "z" berasal dari
tengah lidah. Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu.

Siswa: /s v/

Peneliti: Bagus! Sudah mulai terdengar lebih jelas. Sekarang, coba ucapkan kata

"

b‘),'.’_}.;".
Siswa: 5 _paa

Peneliti: Masih terdengar salah. Kamu menggandakan bunyi "z". Ingat, " )"
memiliki suara lebih berat dan harus diucapkan dengan jelas dari ujung lidah.
Coba ulangi lagi.

Siswa: 5_p s
Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara " )" dan "z"?

Siswa: Mungkin karena saya tidak terbiasa mendengar perbedaan di antara
keduanya.

Peneliti: Itu bisa menjadi penyebabnya. Jika kita terbiasa mendengar pengucapan
yang kurang tepat, maka kita pun akan mengikuti cara yang salah. Apakah
menurutmu ada perbedaan dalam cara mengucapkannya?

n_mn

Siswa: Saya merasa ")" lebih berat dan lebih bergetar dibandingkan "z", yang
lebih ringan.

Peneliti: Tepat sekali! " )" memiliki suara yang lebih berat dan tegas
dibandingkan "z". Kesalahan dalam pengucapan bisa mengubah makna kata.
Misalnya, jika kita mengatakan "_)s>!\" padahal yang dimaksud adalah " 50",
artinya bisa berubah.

Siswa: Iya, saya baru menyadari kalau artinya bisa sangat berbeda.

Peneliti: Betul! Untuk membiasakan diri dengan pengucapan yang benar, kamu
bisa berlatih dengan kata-kata yang mengandung " ". Coba ucapkan kata "z <"

Siswa: 7w

Peneliti: Masih terdengar seperti "z". Coba ulangi dengan lebih menekan ujung
lidah ke gigi atas.

Siswa: 7/ je

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "J" dan "z". Jangan lupa untuk banyak mendengarkan pelafalan yang benar
dan mencoba mengucapkannya sendiri, ya!

Peneliti: Apakah kamu pernah mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf
n;u?



Vo)
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Siswa: saya sering bingung karena "Y" dan "z" terdengar mirip bagi saya.
Peneliti: Itu hal yang umum terjadi. Coba sekarang kamu ucapkan kata "<»3",
Siswa: ¢

Peneliti: Nah, kamu mengganti "Y" dengan "z". Huruf ">" seharusnya diucapkan
dengan ujung lidah menyentuh gigi atas depan. Sementara "z" berasal dari tengah
lidah. Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu.

Siswa: <)
Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "ea".
Siswa: 42

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "3" memiliki suara yang lebih berat dan harus
diucapkan dari ujung lidah. Coba ulangi sekali lagi.

Siswa: 2
Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "3" dan "z"?

Siswa: Saya merasa keduanya terdengar hampir sama, terutama saat berbicara
cepat.

Peneliti: Betul, perbedaan antara keduanya cukup halus tetapi sangat penting. Jika
kita terbiasa mengucapkan dengan cara yang salah, maka kita akan terus
melakukannya tanpa sadar. Misalnya, jika seseorang mengatakan "c»»1" padahal
maksudnya "»l", artinya bisa menjadi tidak jelas.

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata.

Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman
dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan
pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata "cp)",

Siswa: (e

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan ujung lidah
ke gigi atas.

Siswa: x//

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "Y" dan "z". Coba ucapkan satu kata lagi, "<l

Siswa: Cuea
Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada ujung lidah.

Siswa: <wus.
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Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti
ini membantu?

Siswa: lya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah saya saat
mengucapkannya.

Peneliti: Itu sangat bagus! Teruslah berlatih, dan jangan ragu untuk
mendengarkan pengucapan yang benar dari sumber yang baik, seperti rekaman
audio dari penutur asli bahasa Arab.

Peneliti: Coba sekarang kamu ucapkan kata "adlsa",
Siswa: 4adlso

Peneliti: Nah, kamu mengganti "5" dengan "z". Huruf "1" seharusnya diucapkan
dengan ujung lidah menyentuh gigi atas. Sedangkan "z" berasal dari tengah lidah.
Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidahmu.

Siswa: 4bdlse
Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "a3all",
Siswa: &/

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "1" memiliki suara yang lebih berat dan harus
diucapkan dari ujung lidah. Coba ulangi sekali lagi.

Siswa: 2L/
Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "%" dan "z"?

Siswa: Saya merasa keduanya terdengar hampir sama, terutama saat berbicara
cepat.

Peneliti: Betul, perbedaan antara keduanya cukup halus tetapi sangat penting. Jika
kita terbiasa mengucapkan dengan cara yang salah, maka kita akan terus
melakukannya tanpa sadar. Misalnya, jika seseorang mengatakan "4adlss" padahal
maksudnya "4élas" artinya bisa menjadi tidak jelas.

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata.

Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman
dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan
pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata "cpl",

Siswa: (e

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan ujung lidah
ke gigi atas.

Siswa: x//
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Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "1" dan "z". Coba ucapkan satu kata lagi, " ",

Siswa: il
Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada ujung lidah.
Siswa: <& L/

Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti
ini membantu?

Siswa: lya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah saya saat
mengucapkannya.

Peneliti: Itu sangat bagus! Teruslah berlatih, dan jangan ragu untuk
mendengarkan pengucapan yang benar dari sumber yang baik, seperti rekaman
audio dari penutur asli bahasa Arab.

Peneliti: Itu memang kesalahan umum yang terjadi. Coba sekarang kamu ucapkan
kata "3 ",

Siswa: 5 piia

Peneliti: Nah, kamu mengganti "¢" dengan "G". Huruf "¢" seharusnya diucapkan
dari bagian belakang tenggorokan, sedangkan "G" berasal dari bagian depan lidah.
Coba ulangi dengan memperhatikan posisi lidah dan tenggorokanmu.

Siswa: 5 pio
Peneliti: Bagus! Sudah lebih jelas. Sekarang coba ucapkan kata "< ",
Siswa: cu

Peneliti: Masih kurang tepat. Ingat, "¢" memiliki suara yang lebih dalam dan
berasal dari tenggorokan. Coba ulangi sekali lagi dengan lebih menekan suara dari
bagian belakang tenggorokan.

Siswa: il
Peneliti: Bagus! Menurutmu, mengapa sulit membedakan antara "¢" dan "G"?

Siswa: Karena saya terbiasa mengucapkan "G" dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, jadi ketika saya melihat huruf "¢", saya otomatis mengucapkannya
seperti "G".

Peneliti: Betul, kebiasaan dalam bahasa lain bisa mempengaruhi cara kita
mengucapkan bunyi dalam bahasa Arab. Jika kita terbiasa mengucapkannya
dengan cara yang salah, maka kita akan terus melakukannya tanpa sadar.
Misalnya, jika seseorang mengatakan "—u »a" padahal maksudnya "< &ll", artinya
bisa menjadi tidak jelas.

Siswa: Oh, saya baru sadar bahwa kesalahan kecil bisa mengubah arti kata.
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Peneliti: Tepat! Kesalahan dalam pengucapan bisa menyebabkan kesalahpahaman
dalam komunikasi. Oleh karena itu, penting untuk melatih pendengaran dan
pengucapan kita. Coba sekarang ucapkan kata " las".

Siswa: (ilis

Peneliti: Masih terdengar salah. Coba ulangi dengan lebih menekan suara dari
tenggorokan.

Siswa: (3o

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "¢" dan "G". Coba ucapkan satu kata lagi, "4 ",

Siswa: 44 4

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba fokuskan suara pada bagian belakang
tenggorokan.

Siswa: 44 2

Peneliti: Bagus! Mulai terdengar lebih jelas. Apakah menurutmu latihan seperti
ini membantu?

Siswa: lya, saya jadi lebih sadar bagaimana posisi lidah dan tenggorokan saya
saat mengucapkannya.

Siswa: saya merasa sulit karena huruf "_" dalam bahasa Arab terdengar berbeda
dari "R" yang biasa saya ucapkan dalam bahasa Indonesia.

Peneliti: Memang benar. Huruf "_" dalam bahasa Arab memiliki getaran yang

lebih kuat dan diucapkan dengan teknik khusus. Bisa kamu coba ucapkan kata
":\7\*» B Mn?

Siswa: MadRasiyah

Peneliti: Nah, kamu masih mengucapkannya dengan "R" ala bahasa Indonesia.
Coba ulangi dengan menekankan getaran di lidah bagian tengah, bukan ujung
lidah.

Siswa: Madrasiyah
Peneliti: Bagus! Sudah lebih baik. Sekarang coba ucapkan kata "4x3l )",
Siswa: Rai’ah

Peneliti: Masih kurang tepat. Huruf "_" dalam kata ini harus lebih bergetar. Coba
ulangi lagi dengan memberikan tekanan lebih pada lidah bagian tengah.

Siswa: Ra-i’ah

Peneliti: Bagus! Menurutmu, apa yang membuat sulit membedakan antara " "
dalam bahasa Arab dan "R" dalam bahasa Indonesia?
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Siswa: Saya terbiasa mengucapkan "R" dengan ujung lidah di belakang gigi atas,
seperti dalam bahasa Indonesia. Jadi ketika saya harus mengucapkan "_" dalam
bahasa Arab, saya secara otomatis menggunakan kebiasaan saya dalam bahasa
Indonesia.

Peneliti: Itu benar. Kebiasaan dalam bahasa ibu sering mempengaruhi cara kita
mengucapkan bunyi dalam bahasa asing. Jika seseorang salah mengucapkan
"4xi) " dengan "R" ala Indonesia, itu bisa membuat bunyi kata menjadi kurang
jelas dalam bahasa Arab.

Siswa: Jadi, kesalahan kecil dalam pengucapan bisa mempengaruhi pemahaman
orang lain ya, Bu?

Peneliti: Betul! Kesalahan dalam pengucapan dapat mengubah makna kata atau
membuat pendengar bingung. Oleh karena itu, kita harus berlatih mendengar dan
mengucapkan huruf-huruf dengan benar. Coba sekarang ucapkan kata "4es )",

Siswa: Al-Rahmah

Peneliti: Masih kurang tepat. Coba ulangi dengan lebih menekan getaran di lidah
bagian tengah.

Siswa: Ar-Rahmah

Peneliti: Bagus! Semakin sering berlatih, semakin mudah kamu membedakan
antara "_" dan "R". Coba satu kata lagi, "a SII".

Siswa: A/-Karim

Peneliti: Bagus! Kamu mulai memahami perbedaannya. Apakah latihan seperti
ini membantumu?

Siswa: Iya, Saya jadi lebih sadar bahwa posisi lidah sangat mempengaruhi suara
yang dihasilkan.



Yo

Co Ll A1l 8 pdt

S el £
1499 padg A (b
Y

(9]

el

bl e

B V.EJ bbumxg}@u:

by ot JUbY 2y, (f

Uy ot iasS a8 Y] Ayl (o

el Y S 2l 2wl dyle (£

B ) S B gl eyl (5

b ey B S 3 S By gl 2l (5

Onmlo sy (8 A el aalll

AN

S )by OIS LY
- o

FIRE S
Lela-Yl ) Lo
N ol
PO
Yl A

Olgaall .9

dadad) aald) |y



